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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis alasan kebijakan luar negeri Turki dalam 

mengimpor minyak Iran di tahun 2018. Amerika Serikat selaku aliansi Turki 

kemudian menjatuhkan sanksi terhadap negara-negara aliansi yang mengimpor 

minyak dari Iran. Untuk menganalisis, peneliti menggunakan two-good theory of 

foreign policy dari Morgan dan Palmer, yang mendiskusikan dua tujuan dari 

kebijakan luar negeri (proaction dan security). Pengumpulan data dan analisis 

dilakukan dengan metode kualitatif serta pendekatan eksplanatif-analisis. Peneliti 

menemukan bahwa tujuan kebijakan luar negeri Turki adalah proaction. Hal ini 

disebabkan oleh dua faktor. Pertama, inefisiensi kerjasama Turki-AS. Kedua, 

kapabilitas Turki; kekuatan militer Turki yang pada tahun 2018, termasuk sepuluh 

terbaik di dunia. Dilanjutkan dengan alternatif aliansi Turki dengan China, Iran, dan 

Rusia, di mana center of alliance berada pada Rusia. Tidak hanya itu, Turki juga 

memiliki power baik secara regional dan internasional, yang ditandai dengan 

penunjukan Turki sebagai negara penengah konflik Suriah-Israel pada tahun 2011 

serta posisi tawar Turki terhadap AS mengenai kawasan Incirlik. 

Kata-Kata Kunci : Kebijakan Luar Negeri, Turki, Amerika Serikat, Proaksi 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

ABSTRACT 

This research aims to analys reasons behind Turkey Foreign Policy in importing 

Iran oil 2018, while U.S. as Turkey close alliance imposes economic sanction to 

alliance states who still import oil from Iran. In the analysis, the researcher uses two 

good theory of foreign policy by Morgan and Palmer, which discusses about two 

goals of foreign policy (proaction and security). Collection of data and analysis are 

conducted by using qualitative method with explanative analysis approach. 

Researcher finds that Turkey Foreign Policy goals is proaction, it is caused by two 

factors. First, the inefficient cooperation between Turkey-U.S. Second, the capability 

of Turkey (military, alternative alliance, regional and international power, and 

bargaining position). Followed by Turkey's alternative alliance with China, Iran and 

Russia, where the center of alliance is with Russia. Overall, Turkey also has power 

both regionally and internationally, marked by the appointment of Turkey as a 

mediator in the Syrian-Israeli conflict in 2011, and last is Turkey's bargaining 

position towards the US regarding the Incirlik region. 
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